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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Reward
Reward merupakan salah satu hal yang penting dalam pendidikan. Reward
artinya ganjaran, hadiah, penghar i an. Reward sebagai alat pendidikan
yang diberikan ketika Mik, dan telah berhasil,
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Menurut Amir Daien Indrakusu 017:12), reward atau ganjaran adalah
penilaian yang bersifat positif terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut Anita
Woolfolk, reward adalah sebuah penguatan terhadap perilaku peserta didik. Artinya
bahwa sebuah perilaku yang dilakukan oleh peserta didik dan dianggap sesuai
kemudian diikuti dengan penguatan, maka hal tersebut akan mengingkat atau peluang
bahwa perilaku tersebut akan dilakukan lagi oleh anak.

Sebagai tokoh behaviorisme Skinner mengungkapkan, untuk memperkuat
perilaku atau menegaskan perilaku diperlukan suatu penguatan (reinforcement).6



Reward dapat pula diartikan sebagai sebuah penguat (reinforcement) terhadap
perilaku peserta didik yang didasari prinsip bahwa frekuensi dari suatu respon akan
meningkat karena diikuti oleh suatu stimulus yang mengandung penghargaan.
Artinya bahwa sebuah perilaku yang dilakukan oleh peserta didik sesuai dan
kemudian diikuti dengan penguat (reinforcement), maka hal tersebut akan
meningkatkan peluang bahwa perilaku tersebut akan dilakukan lagi oleh anak karena
diikuti stimulus menyenangkan. Penafsiran menurut Skinner yang telah diuraikan

berbeda dengan pendapat Pradja yang mengungkapkan bahwa reward yaitu berupa

hadiah, pembalas jas da siswa yang telah

mencapai prestasi baik.
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa istilah antara reward dengan
reinforcement dalam proses pembelajaran bukanlah suatu masalah yang krusial.
Keduanya itu dapat diartikan “sebagai perangsang, situasi, atau pernyataan lisan yang
bisa menghasilkan kepuasan atau menambahkan kemungkinan satu perbuatan yang

telah dipelajari”.

2.1.2 Pengertian punishment



Hukuman berasal dari bahasa latin (kata kerja) “punier” dan arti
menjatuhkan hukuman pada seorang karena kesalahan, perlawanan atau pelanggaran
sebagai ganjaran atau pembalasan. Dari pengertian tersebut, walaupun tidak
diungkapkan secara jelas, tersirat didalamnya bahwa kesalahan, perlawanan atau
pelanggaran ini disengaja dalam artian bahwa orang ini mengetahui perbuatan itu
salah tetapi tetap melakukannya.

Ngalim Purwanto (2017:19) mengemukakan bahwa, hukuman adalah

penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang

tua, guru, dan sebagainya)ss I-pelango ejahatan atau kesalahan.
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Kedua, pemberian reward harus adasbatasnya perian reward ini hingga tahapan

secara langsung perilaku pe latnya mendapatkan reward.
penumbuhan kebiasaan peserta didik. Ketiga, penghargaan yang diberikan pendidik
beruapa perhatian, baik berupa verbal seperti pemberian pujian. Keempat, pendidik
dan orang tua memberikan pengertian secara detai bahwa tidak semua reward yang
diberikan sesuai dengan yang anak mau. Kelima, sebagai proses, hasil yang diperoleh
nantinya bisa dijadikan seuatu keberhasilan peserta didik.

Memberikan punishment kepada peserta didik dalam hal pendidikan tidak boleh
dilakukan dengan serta merta, harus ada ketentuan dan peraturannya. Berikut ini

empat pemberian punishment antara lain: Pertama, memberikan kepercayaan kepada



peserta didik. Kedua, punishment yang diberikan distandarkan pada prilaku peserta
didik. Ketiga, memberikan hukuman tanpa adanya emosi dan Keempat, hukuman

yang diberikan sudah disepakati di awal.

2.1.4 Bentuk-bentuk Pemberian reward dan Punishment
Pemberian reward kepada peserta didik dapat dilakukan melalui dua teknik,
yaitu verbal dan non-verbal.
1) Teknik Verbal Teknik verbal yaitu pemberian reward berupa motivasi, pujian,

dukungan, dorongan atau tuknya bisa berupa dalam kata-kata
seperti (bagus, ben againya) sedangkan dalam
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al, yaitu: usie
pria kurang baik menepuk-
menepuk bahu atau mengusap ala peseta didik wanita; (d) kegiatan yang
menyenangkan. Yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukukan sesuatu kegiatan yang disenanginya sebagai penghargaan atas
prestasi untuk belajarnya; (e) simbol atau benda. Misalnya komentar tertulis
secara positif pada buku peserta didik, piagam penghargaan, dan hadiah; (f)
penghargaan yang tak penuh. Yaitu diberikan kepada peserta didik yang

memberikan jawaban kurang sempurnya hanya sebagian yang benar. Dalam
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hal ini sebaiknya guru mengatakan: “Ya, jawabanmu sudah baik., tetapi masih
perlu di sempurnakan lagi”.

3) Selain teknik verbal dan non-verbal seperti yang telah dipaparkan, menurut
Borba dalam bukunya yang berjudul The Big Book of Parenting Solution
dalam Feri Nasrudin yang mengelompokkan reward ke dalam beberapa
kategori-kategori, antara lain:

Kategori materi seperti mainan, permen, main korsel dan lain sebagainya yang

berbentuk materi; 2) Kategori tanda seperti bintang, stiker, sertifikat, dan lain

sebagainya berbentu i -kata yang memberi

semangat dari orang dewasa m ik; 4) Kategori internal seperti

sesuatu N Se pat dinikmatic Karena terasa

menyenangka UNIVERSITAS
memberikan pembinaan pese
ahan dengan meriikan ara

Jan kerama n da
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yakni sebagai berikut: Hukuman asosiatif (hukuman yang mengasosiasikan) hukuman
logis (hukuman yang diberikan kepad peserta didik tingkat atas) dan hukaman

normatif (Hukuman untuk memperbaiki moral peserta didik ).

2.1.5 Fungsi Pemberian Reward dan Punishment

Reward sebagai alat pendidikan yang memiliki tugas utama untuk membentuk
motivasi dalam disiplin belajar peserta didik. Pada dasarnya reward diberikan agar
peserta didik menjadi senang karena hasil pekerjaanya mendapat penghargaan. Jadi
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maksud tujuan yang terpenting dan pemberian reward bukan hasil yang dicapai
namun kesadaran peserta didik untuk terus dapat berprestasi karena dengan
sendirinya reward tersebut sudah tercapai.

Menurut M Ngalim Purwanto, Fungsi Punishment dibedakan menjadi dua yaitu
Punishment bersifat preventif dan Punishment bersifat repsessif. Yang dimaksud
Punishment bersifat preventif, sebagai pencegahaan yang menjaga hal-hal
penghambatan kelancaran proses pendidikan. Seperti tata tertib sekolah, perintah dan

larangan, atau disiplin, Sedangkan untuk Punishment bersifat repsessif, untuk

menyadarkan kembali.pad ) terjac Ipelanggaran tata tertib untuk
kembali lagi

yaitu memberikan teguran ata !Ldﬂll!tl!:All‘.m:lO erta didik.
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dari kata “disciple” yakni seseorang ecara sukarela mengikuti seorang

pemimpin. Orang tua dan guru merupaka
menuju kehidup yang berguna dan bahagia.

Jadi, menurut Hurlock dalam Sofan Amri (2016:165) Disiplin adalah
merupakan cara masyarakat mengajar atau berperilaku moral yang disetujui
kelompok. Stara Waji dalam (Sofan Amri 2016:161) menyatakan bahwa disiplin
berasal dari bahasa latin Discereyang berarti belajar. Dari kata ini, timbul kata
disciplinayang berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang, kata disiplin
mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin
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diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan
pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri
agar dapat berperilaku tertib. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Disiplin adalah
sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan dan
tata tertib yang telah ada dan dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri.
Disiplin Diri dibangun dari asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral
untuk diinternalisasi oleh subjek didik sebagai dasar-dasar untuk mengarahkan

perilakunya. Disiplin Diri diletakkan dalam perspektif filsafat pragmatisme dan nilai

sosial. Anak yang berdisipli ki kete iryberdasarkan nilai agama,

nilai budaya, aturan-aturan p ndang idup, dan sikapghidup yang

dirinya sendir an negara. D¢ demikian
disiplin \ fok qua{\qqg{rkeqmglsmqu (human

seh ‘u- eteraturan manusia yang berhubung

1an
106)6&18[‘8%%

ah, yaitUceow v

L0000,

S tmasukd&n—pulang—sekdlah
3.E aiidengan peraturan yang telahsite
4. O(J_.Mn’at&‘(eh%'&n elas
5. Mengerjakan tugas sekolah.dengan.tepat waktu

2.1.8  Fungsi Disiplin di Sekolah

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin menjadi
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2. Tep ,

idak membuat ke

prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata tertib kehidupan berdisplin,
yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar. Disiplin yang dimiliki oleh
siswa akan membantu siswa itu sendiri dalam tingkah laku sehari-hari, bagi sekolah
maupun di rumah. Siswa akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
dihadapinya. Aturan yang terdapat di sekolah akan bisa dilaksanakan dengan baik
jika siswa sudah memiliki disiplin yang ada dalam dirinya Sofan Amri (2016:162).



13

Kedisiplinan sebagai alat pendidikan yang dimaksud adalah suatu tindakan,
perbuatan yang dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan pendidikan sekolah.
Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa perintah, nasehat, larangan, harapan,
dan hukuman atau sangsi. Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapkan dalam
rangka proses pembentukan, pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah laku
yang baik. Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin, berbudi
pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan berdisiplin. Kedisiplinan juga

berfungsi sebagai alat menyesuaikan diri dalam lingkungan yang ada. Dalam hal ini

kedisiplinan dapat mengg Ng-untu suaikan diri terutama dalam

menaati peraturan tata tertib ya ku.di ling itu.
S Amri (2016:16 -m-mhn-mm kedisiplinan am sekolah
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seseorang b 2 dipengar hi oleh faktor lingkung ke lingkungan
pergaulan, ingkungan masyara ﬂln'ﬁ%‘(ul&n\g olah. Disiplin yang diterapkan
di  masing-masing lingkungan sebut memberi dampak bagi pertumbuhan

kepribadian yang baik. Jadi, Iingkung berdisiplin baik, sangat berpengaruh
terhadap kepribadian seseorang. 3) Melatih Kepribadian Sikap, perilaku dan pola
kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat.
Namun, terbentuk melalui suatu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah
satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 4)
Pemaksaan Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan
motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Disiplin dapat pula terjadi karena adanya

pemaksaan dan tekanan dari luar. dikatan terpaksa karena melakukanya bukan
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berdasarkan kesadaran diri, melainkan karena rasa takut dan ancaman sanksi disiplin.
Jadi, disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseseorang untuk mengikuti
peraturan-peratutan yang berlaku di lingkungan itu. 5) Hukuman Tata tertib sekolah
biasanya berisi hal —hal positif yang harus dilakukan oleh siswa-siswi lainnya berisi
sanksi/hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman/hukuman sangat
penting karena dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan

dapat diperlemah. 6) Mencipta lingkungan kondusif. Sekolah merupakan lingkup

pendidikan (wawasan. i _Dala idikan,.ada proses mendidik,

mengajar dan melatih. Sekola agai. ruang.li p pendidikan peslu menjamin
terselenggaranya proses pendidika b3 Kondisi yang balk® bagi proses
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membantu ‘kegiatan belajar,

Apabila peraturan sekolah tanpa (ata tertib, akan muncul perilaku yang tidak
tertib, tidak teratur, tidak terkontrol, perilaku liar, yang pada gilirannya menggangu
kegiatan pembelajaran. Suasana kondusif yang dibutuhkan dalam pembelajaran
menjadi terganggu. Dalam hal ini, penerapan dan pelaksanaan peraturan sekolah,
menolong para siswa agar dilatih dan dibiasakan hidup teratur, bertanggung jawab
dan dewasa. Disiplin sekolah, apabila dikembangkan dan diterapkan dengan
baik,konsisten dan konsekuen, akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku

siswa. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam praktik hidup
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disekolah tentang hal-hal positif yaitu melakukan hal-hal yang lurus dan benar, dan
menjahui hal-hal yang negatif. Dengan pemberlakuan disiplin, siswa belajar
beradaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga muncul keseimbangan diri
dalam hubungan dengan orang lain. Dalam hal itu menurut Maman Rachman dalam
Sofan Amri (2016:164) Mengatakan pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai
berikut : @) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
b) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan.

c) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didiknya terhadap

lingkungannya. d) U ;eimbang inginan. individu satu dengan
di sekolah. f)
ik belajar

individu lainnya. e) Menjahui melakukan al yang dilarang
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disiplin.

2.1.9 Macam-macam Disiplin
Hadisubrata mengemukakkan bahwa disiplin dapat dibagi menjadi tiga yakni:
1. Disiplin otoriter

Disiplin  otoriter bersifat memaksakan kehendak orang lain tanpa
mempertimbangkan dampaknya. Dalam disiplin ini, peraturan dibuat sangat ketat dan
terinci. Orang yang berada dalam lingkungaan disiplin ini diminta untuk mematuhi

dan menaati tata tertib yang berlaku. Dan apa bila ada yang melanggar peraturan
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tersebut maka akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang berat dan sebaliknya
apabila berhasil mematuhi peraturan kurang mendapatkan penghargaan karena
disiplin otoriter sudang dianggap sebagai kewajiban yang harus dilakukan.
2. Disiplin permisif

Disiplin permisif ini bersifat membebaskan seseorang untuk mengambil
keputusan sendiri dan bertindak sesuai keinginan hatinya. Dalam disiplin ini, tidak
ada sanksi bagi pelanggarnya sehingga menimbulkan dampak kebingungan dan
kebimbangan. Hal ini disebabkan karena mereka tidak tahu mana yang diperbolehkan

dan mana yang dilarango

3. Disiplin demokratis

DISIC demokratis 0

penalara ki“membantu | anak \ memahami /mengapa dihara ematuhi
peratura a. Disiplin ini menekankan pada aspe uKuman.
Sank ka epada seseoi yang me / ntuk
menyadarke : dan Disi berusaha
mengembangkan d E::IAQE gga V eliki
disiplin O O O O

- —~ ‘—a—
L

dilaksanakan dengan menuangkanspengetahuan*kepada siswa. Bila pembelajaran

akukan denga emberika penjela diskusi dan

2.2 Kera pik

Pembelajaran merupz

ampaian pengetahuan yang

dipandang sebagai suatu proses, maka pelajaran merupakan rangkaian upaya atau
kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut dimulai dari
merencanakan program pengajar tahunan, semester, dan penyusunan persiapan
mengajar berikut persiapan perangkat kelengkapannya antara lain berupa alat peraga
dan alat-alat evaluasinya suatu proses dan pembelajaran juga merupakan persiapan di
masa depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang
akan datang.
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Kedisplinan pada dasarnya adalah kontrol diri dalam mematuhi aturan baik
yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar baik keluarga, lembaga, pendidikan,
masyarakat. Siswa yang tingkat disiplinnya tinggi memiliki peluang lebih baik untuk
mencapai hasil yang lebih tinggi. Sebaliknya siswa yang tingkat disiplinnya rendah
juga peluang untuk mencapai hasil belajar lebih kecil. Semakin tinggi disiplin siswa
akan semakin tinggi pula hasil belajarnya. Pada dasarnya penerapan reward
(penghargaan) harus dengan kewaspadaan atau kehati-hatian. Sebab mempunyai

tujuan yaitu agar siswa tidak melakukan kesalahan yang sama. Reward merupakan

salah satu hal yang peniis ndidika dpartinya ganjaran, hadiah,
penghargaansatau imbalan. Re ebagai_al Jidikan yang diberikan ketika

anak melakukan sesuatt vcuumonmr berhasil, apai sebuah
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2.4  Defenisi Oprasional DUALITY

Untuk memperjelas masalah®penelitian g akan diteliti, maka peril dibuat

Tuntungan Tahun.P

defenisi operasional yaitu :

1. Disiplin merupakan cara masyarakat mengajar atau berperilaku moral
yang disetujui kelompok.

2. Hukuman adalah perbuatan secara intensional diberikan, sehingga

menyebabkan penderitaan lahir batin, diarahkan untuk mengunggah hati

nurani dan penyadaran si penderita akan kesalahanya
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Pembentukan karakter disiplin difokuskan pada indicator karakter disiplin.
Disiplin merupakan prilaku dan sikap taat dan patuh terhadap peraturan
yang berlaku.

Pemberian reward merupakan perilaku yang dilakukan oleh pendidik dan
diterima peserta didik berupa penghargaan atas perilaku baik dan hal
tersebut digunakan untuk memotivasi.

Pemberian punishment merupakan tindakan memberi hukuman atas

perilaku yang tidak sesuai, dimana hal itu bertujuan agar peserta didik
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